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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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م mim M Em 
ن nun  N En 
َ wawu W We 
ي ha  H Ha 
أ hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
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ABSTRAK 
Nama :Taufik Hidayat 
Nim :50200113047 
Judul : Peranan Kantor Urusan Agama dalam Membangun Keluarga 
Sakinah di Keluran Boting Kecamatan Wara Kota Palopo 
 Skripsi ini membahas tentang Peranan Kantor Urusan Agama Dalam 
Membangun Keluarga Sakinah di Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo.  
Pokok permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana Peranan Kantor Urusan Agama 
dalam Membangun Keluarga Sakinah di Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota 
Palopo?, Adapun sub masalah, yaitu 1) Bagaimana Kondisi Keluarga di Kelurahan 
Boting Kecamatan Wara Kota Palopo?, 2) Langkah-langkah apa yang dilakukan 
Kantor Urusan Agama dalam membangun keluarga sakinah di Kelurahan boting 
Kecamatan Wara Kota Palopo? 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berlokasi di 
Kantor Urusan Agama Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo.  Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan  dan pendekatan sosiologi.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan teknik analisis data adalah reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1. Kondisi masyarakat Kelurahan Boting 
Kecamatan Wara sangat rukun, meskipun ada perbedaan agama tapi mereka tetap 
menghormati satu sama lain.  2. Upaya-upaya yang dilakukan Kantor Urusan Agama 
dalam membangun keluarga sakinah  yaitu: 1)  pembinaan Pranikah melalui  
program usia nikah dan suscatin, 2) Penyuluhan rutin kepada masyarakat, 3) 
Pembinaan aspek keagamaan melalui majelis taklim dan jumat ibadah  
Implikasi penelitian ini adalah Melihat kondisi SDM khususnya di Kantor 
Urusan Agama Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo, perlu diadakan 
pembekalan yang lebih dalam dan diadakan penambahan SDM yang lebih 
profesional sehingga dapat terlaksana program pembinaan keluarga sakinah, Perlu 
diadakan pegawai yang berasal dari jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Perlu 
adanya peningkatan kerjasama antara Kantor Urusan Agama dengan Kantor 
Pengadilan Agama setempat dan untuk pasangan suami-istri, jangan pernah merasa 
malu untuk datang berkonsultasi guna memperoleh nasehat dari konsultan 
pernikahan sebagai upaya mencari jalan keluar dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan rumah tangga. 
 
 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hidup berumah tangga merupakan tuntutan fitrah manusia sebagai mahluk 
sosial. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa, “Mendambakan pasangan adalah 
fitrah sebelum dewasa dan merupakan suatu dorongan atau godaan yang sangat sulit 
untuk dibendung”.1 
Manusia merupakan mahluk sosial, sehingga tidak bisa hidup tanpa adanya 
bantuan manusia lain.  Sejak lahir manusia telah dilengkapi dengan naluri untuk 
hidup bersama dengan orang lain. Naluri untuk hidup bersama orang lain 
mengakibatkan hasrat untuk hidup teratur.  Demikian halnya di antara laki-laki dan 
perempuan; saling membutuhkan, saling mengisi dan saling melengkapi. Keluarga 
sakinah tidak dapat dibangun ketika hak-hak dasar pasangan suami-istri dalam posisi 
tidak setara. Kesetaraan dan keadilan dalam sebuah keluarga dewasa ini telah 
menjadi sebuah kebutuhan setiap pasangan suami-istri. 
Membimbing keluarga yang islami dalam sebuah ikatan pernikahan harus 
dimulai dengan meletakkan fondasi keislaman yang kokoh, karena pernikahan adalah 
sebuah ikatan yang suci dan perjanjian yang kokoh pula, seruan dan sebuah 
panggilan fitrah. Lewat pernikahan akan tercipta rasa cinta, kasih sayang dan 
ketenangan. Dalam pernikahan itu juga dipersatukan hati yang dahulunya 
                                                             
1
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat  
(Bandung: Mizan, 2004), h. 192. 
 
2 
 
 
 
terpisahkan oleh jarak dan waktu, dan dengan pernikahan dapat melahirkan 
keturunan sebagai tonggak generasi penerus.  
 Pernikahan adalah fitrah manusia, oleh sebab itu, Rasulullah menganjurkan 
umatnya untuk menikah, karena menikah termasuk sunnah Rasul. Apabila sunnah itu 
tidak terpenuhi dengan jalan yang sah, yaitu pernikahan, maka syaitan mencari 
berbagai jalan untuk menjerumuskan manusia dalam tipu dayanya, seperti 
perzinahan yang marak di berbagai tempat. Oleh karena itu, Rasulullah 
menganjurkan kepada umatnya agar menikah dengan tujuan untuk menundukkan 
syahwat nafsu birahi. Sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abdullah bin 
Mas‟ud  ia menuturkan bahwa  
  ْ ب  َرَراَََْ َرَ َل َاَراْشل ُلُاُْرِم َِ َا َار َْ ل ِارَم  ِاَاربششل ََرَشْعَم َاي ُارَ َْ َل  َ َِ رَ َاَْ ِش ل رََ َل ُُ ربنَِاَ ،
ةعانلجل . ٌاَج ِ ُُ َش ُُبنَِاَ ِمْوبرشِاب ُِ ََََْعَرَ ْعَِ َاْسَي َْلَ ْاَم  َ . َِْ َفَْ ِش 
Artinya: 
 Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian yang mampu menikah, 
maka menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan pandangan dan lebih 
memelihara kemaluan. Dan barang siapa yang tidak mampu, maka hendaklah 
ia berpuasa; sebab puasa dapat menekan syahwatnya. (HR. jamaah)
2
 
  Menikah memang tidaklah sulit, tetapi membangun keluarga sakinah bukan 
sesuatu yang mudah. Pekerjaan membangun, pertama harus didahului dengan adanya 
gambar yang merupakan konsep dari bangunan yang diinginkan. Demikian juga 
membangun keluarga sakinah terlebih dahulu harus memiliki konsep tentang 
keluarga sakinah. Al-quran dan Hadist sebagai petunjuk bimbingan keluarga sakinah 
dan untuk membina keluarga menjadi keluarga yang rukun, tenteram dan damai. 
Aturan yang ditawarkan oleh Islam menjamin terbinanya keluarga bahagia, lantaran 
                                                             
2
Iman Abi Abdillah Muhammad Ismail Ibnu Magirah Al-Bukhari al-Ja‟fi, Shahih Bukhari 
Jus 5 (Cet. II;Bairut Libanon: Darul Qutub al-Ilmiyah, 1992/1412 H), h. 345.  
3 
 
 
 
nilai kebenaran yang dikandungnya, serta keselarasannya yang ada dalam fitrah 
manusia. 
 Manusia mengiginkan kehidupan keluarga yang damai, hal seperti itu telah 
menjadi fitrah buat manusia pertama kali Adam dan Hawa diciptakan oleh Allah swt. 
dengan berkeluarga, manusia mampu merasakan kasih sayang dan merasa tenteram 
dalam menjalani bahtera kehidupan. Firman Allah swt. dalam QS. Ar Rum/30: 21 
 
                        
                
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.
3
 
 Merujuk pada ayat tersebut, dapat ditegaskan bahwa membentuk keluarga 
supaya cenderung adanya ketenangan dan merasa tenteram, saling melengkapi satu 
sama lain baik kekurangan dan kelebihan, serta saling menumbuhkan rasa kasih dan 
sayang agar kedua insan selalu dalam perlindungan Allah baik susah maupun senang. 
 Membangun keluarga seperti halnya menata kehidupan baru, tetapi sebaiknya 
kehidupan dilandasi dan berpedoman kepada Al-quran dan Hadist. Demi 
keselamatan dunia dan bekal untuk kehidupan di akhirat yang abadi serta menjadi 
pengetahuan agar lebih memahami, mengerti dan mengamalkan ajaran agamanya 
dengan baik dan benar untuk mencapai baiti jannati ( rumahku adalah surgaku ). 
                                                             
3
Kementerian Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2014), h. 406. 
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 Setiap keluarga mendambakan terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah, 
warahmah, yakni keluarga yang tenang, bahagia, harmonis, penuh cinta dan kasih 
sayang. Untuk mewujudkannya tidak semudah membalikkan telapak tangan, akan 
tetapi membutuhkan pengorbanan dan kerjasama  yang baik. Keluarga seperti itu 
tidak mungkin tercapai tanpa adanya kebersamaaan peranan seluruh keluarga di 
dalam rumah tangga.  Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Perkawinan 
No. 1 Tahun 1974 bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.
4
  Keluarga itu terdiri 
dari ayah, ibu, dan anak, masing-masing memiliki peranan yang besar.
5
 
 Kehidupan rumah tangga merupakan jalan yang dapat meredam gejolak 
biologis dan psikologis dalam diri, sebagai perwujudan cita-cita luhur  kehidupan 
sepasang suami istri. Lalu dari pernikahan itu akan melahirkan keturunan, hingga 
kemakmuran bumi menjadi semakin semarak. Namun membina keluarga sebagai 
peredam gejolak biologis dan psikologi dalam diri tidak selaras dengan petunjuk-
petunjuk dan ketentuan syariat Islam tetapi kenyataan yang terjadi sekarang ini di 
luar dugaan kita, dan menimbulkan masalah dalam keluarga yang mengakibatkan 
kurang bahagia.
6
  
 Berbagai macam persoalan dihadapi yang pastinya mampu mengurangi 
keharmonisan dalam keluarga.  Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti tertarik 
                                                             
4
Sitti Maryam, Tantangan Keluarga Sakinah dalam Masyarakat Modern, (Perkawinan dan 
Keluarga No. 362/1997), h. 10.  
5
Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 5. 
6
Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 
h. 2. 
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untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peranan Kantor Urusan Agama dalam 
Membangun Keluarga Sakinah di Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo”. 
B. Fokus Penelitian dan  Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Peranan Kantor Urusan Agama dalam Membangun 
Keluarga Sakinah di Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo”. Oleh karena 
itu penelitian ini akan difokuskan pada kondisi keluarga sakinah serta langkah-
langkah yang ditempuh Kantor Urusan Agama dalam Membangun Keluarga Sakinah 
di Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas dapat 
dideskripsikan bahwa gambaran umum kondisi keluarga di Kelurahan Boting 
Kecamatan Wara sangat rukun satu sama lain meskipun berbeda keyakinan.  
Langkah-langkah Kantor Urusan Agama dalam membangun keluarga sakinah di 
Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo melalui pembinaan pranikah 
melalui program usia nikah dan suscatin, penyuluhan rutin kepada masyarakat, dan 
pembinaan aspek keagamaan melalui majelis taklim dan jumat ibadah merupakan 
suatu upaya yang dilakukan Kantor Urusan agama Kecamatan Wara untuk 
memengaruhi dalam membangun keluarga sakinah terhadap calon pengantin, unuk 
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 
pokok yang akan di teliti adalah Bagaimana Peran Kantor Urusan Agama dalam 
Membangun Keluarga Sakinah di Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo 
dengan sub masalah sebagai berikut: 
6 
 
 
 
 
1. Bagaimana gambaran umum kondisi keluarga di Kelurahan Boting 
Kecamatan Wara Kota Palopo? 
2. Langkah-langkah apa yang dilakukan kantor urusan Agama dalam 
Membangun Keluarga Sakinah di Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota 
Palopo? 
D. Kajian Pustaka  
1. Kaitannya dengan Buku-buku 
Setelah melihat, membaca dan memahami beberapa judul buku yang 
memunyai relevansi dengan penelitian ini dan yang akan menjadi rujukan Peneliti, di 
antaranya adalah: 
Buku yang ditulis oleh Andi Syahraeni yang berjudul, Bimbingan Keluarga 
Sakinah,: mengemukakan bahwa mewujudkan keluarga sakinah, tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Dalam dinamika kehidupan berkeluarga, perjalanan 
pasangan suami istri tidak terlepas dari rintangan, bahkan terkadang kerikil-kerikil 
kecil sering menyertai kehidupan berkeluarga. Mewujudkan keluarga sakinah perlu 
adanya upaya dan tekad yang kuat dari masing-masing pasangan. Selain itu, juga 
diperlukan kesabaran dan keuletan dalam mengarungi bahtera rumah tangga serta 
pengalaman terhadap ajaran agama, di mana hakikat pernikahan adalah dalam rangka 
melaksanakan sunnatullah.
7
 
Buku yang ditulis oleh Akilah Mahmud yang berjudul, Keluarga Sakinah 
Menurut Pandangan Islam, menjelaskan bahwa keluarga sakinah adalah keluarga 
yang mendapat limpahan rahmat dan berkah dari Allah swt. yang di dalamnya 
terjalin hubungan yang mesra dan harmonis di antara anggota-anggota 
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keluarganya dengan penuh kelembutan dan kasih sayang, yang ditandai dengan 
adanya saling pengertian di antara anggota keluarga tersebut di dalam 
menjalankan fungsinya masing-masing.
8
 
Buku yang ditulis oleh H Mudzakir yang berjudul, Membina Keluarga 
Sakinah, mengemukakan bahwa keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina 
atas pernikahan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup, spiritual dan material 
secara layak dan seimbang diliputi suasana kasih sayang antar anggota keluarga 
dan lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, 
menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaq 
mulia.
9
 
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Hasbi dengan judul skripsi  “Peranan Konselor Dalam Pembinaan Keluarga 
Sakinah di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”. Skripsi 
ini berfokus pada peranan konselor dalam pembinaan keluarga sakinah. Sebuah 
uraian sistematis menyangkut usaha dan syarat yang harus dilakukan dalam 
upaya pembinaan yang dilakukan oleh konselor untuk mewujudkan keluarga 
sakinah dalam sebuah keluarga. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
adalah “Peranan Kantor Urusan Agama dalam Membangun Keluarga Sakinah di 
Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo”, berfokus pada bagaimana 
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keberadaan Kantor Urusan Agama sebagai wadah pembentukan keluarga 
sakinah untuk membangun keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah.
10
  
b. Irmawati dengan judul skripsi “Pola Pembinaan Keluarga Sakinah Di Desa 
Parombean Kecamatan Alla Timur Kabupaten Enrekang (Suatu Persfektif 
Bimbingan Penyuluhan Islam)” dalam pernyataanya keluarga ,membutuhkan 
bimbingan rohani dalam membangun keluarga sakinah serta pola pembinaan 
keluarga sakinah melalui aktifitas jamaah dengan mengikuti halaqah ilmiah. 
Para  Dai mengharapkan masyarakat untuk mengikuti pertemuan-pertemuan 
yang diadakan secara rutin untuk membahas keilmuan Islam,
11
 yang 
membedakan dengan penelitian ini adalah dari segi pola pembinaan keluarga 
sakinah melalui pembinaan pembinaan Pranikah melalui  program usia nikah 
dan suscatin, Penyuluhan rutin kepada masyarakat, pembinaan aspek keagamaan 
melalui majelis taklim dan jumat ibadah  
c. Rahmayanti Akib dengan judul skripsi “Peranan Majelis Taklim dalam 
mencapai Keluarga Sakinah di Kelurahan Batua Kecamatan Manggala” dalam 
pernyataannya mengakatan hanya terfokus kepada efektivitas majelis taklim 
untuk mencapai keluarga sakinah melalui pengajaran dengan nilai dan norma-
norma agama dalam kehidupan masyarakat untuk selalu menjadi ibu atau istri 
dalam rumah tangga yang sakinah,
12
 perbedaan penelitian ini adalah melalui 
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suscatin diharapkan agar para calon pengantin sebelum menikah bisa 
mengetahui kewajibannya sebagai suami dan istri, saling menghormati satu 
sama lain dan mampu menyelesaikan permasalahan yang ada pada saat 
berkeluarga nanti. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan penelitian  
Dalam rangka usaha untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kondisi keluarga di Kelurahan Boting Kecamatan Wara 
Kota palopo. 
b. Untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan Kantor Urusan Agama 
dalam membangun keluarga sakinah di Kelurahan Boting Kecamatan Wara 
Kota palopo. 
 2. Kegunaan penelitian 
  Adapun kegunaan penelitian dalam Penelitian skripsi ini, sebagai berikut: 
a. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa yang melakukan 
penelitian di Kantor Urusan Agama dalam membangun keluarga sakinah.  
b. Memberikan referensi tentang Kantor Urusan Agama dalam membangun 
keluarga sakinah bagi pasangan suami istri. 
c. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi aktivis Kantor Urusan 
Agama dalam membangun keluarga sakinah di Kelurahan Boting Kecamatan 
Wara Kota Palopo. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kantor Urusan Agama 
1. Eksistensi Kantor Urusan Agama 
Kantor Urusan Agama adalah unit kerja terdepan yang melaksanakan 
sebagian tugas pemerintah di bidang pembinaan agama Islam. Lingkup kerja Kantor 
Urusan Agama adalah berada di wilayah tingkat Kecamatan, hal ini berdasar pada 
ketentuan pasal 1 bab 1 PMA Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah yang 
menyebutkan bahwa Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah instansi Departemen 
Agama yang bertugas melaksanakan sebagian tugas Kantor Departemen Agama 
Kabupaten/Kota di Bidang Urusan Agama Islam dalam Wilayah Kecamatan.
13
 
Kantor Urusan Agama kecamatan sebagai institusi Kementerian Agama 
paling bawah, diharapkan menjadi penggerak utama dalam memberikan pelayanan 
prima kepada masyarakat, termasuk dalam hal pelaksanaan pernikahan dan rumah 
tangga dengan segala dimensi permasalahan, sehingga visi luhur Kementerian 
Agama dalam menjadikan agama sebagai acuan, motivator terwujudnya toleransi 
beragama serta misi penghayatan moral dan pendalaman spiritual bisa terwujud. 
Oleh karena itu, Kantor Urusan Agama adalah lembaga pertama dan utama yang 
dapat memberikan pembinaan keluarga melalui pernikahan, karena bahtera cinta 
yang benar dan bertanggung jawab itu harus diawali dengan pernikahan. Menikah 
yang dirayakan oleh orang-orang berjasa, tetangga ikut menyaksikan dan 
mendoakan, penghulu ikut mencatat serta orang tua menjadi wali. 
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Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Kantor Urusan Agama adalah 
pelabuhan awal dari romantisme cinta yang telah dibangun oleh sepasang manusia. 
Berlabuhnya cinta sepasang kekasih di Kantor Urusan Agama akan mendapatkan 
tiket, sebagai nahkoda sekaligus penumpang yang sah dalam mengarungi bahtera 
rumah tangga, sehingga tidak ada lagi fitnah yang muncul di kemudian hari. 
Kantor Urusan Agama sebagai lembaga keagamaan di Kecamatan, berperan 
membina keluarga menuju keluarga sakinah. Berangkat dari situlah keluarga sakinah 
akan terbentuk bahkan menjadi keluarga sakinah mawaddah warahmah. 
2. Fungsi Kantor Urusan Agama 
Adapun fungsi Kantor Urusan Agama yaitu: 
a. Sebagai Wadah Pelaksana Pencatatan Nikah Secara Maksimal 
Pernikahan yang diawali dengan cinta dan tercatat adalah awal  kebahagiaan 
pasangan pengantin baru. Mencatatkan setiap peristiwa pernikahan pada Kantor 
Urusan Agama adalah bukti ketaatan seorang warga Negara terhadap pemerintah. 
Dengan tercatatnya pernikahan di Kantor Urusan Agama dapat menjadi bukti bahwa 
seseorang telah menikah secara syah di mata hukum dan agama. 
b. Sebagai Wadah Pembinaan Keluarga Sakinah 
 Menjadi keluarga sakinah mawaddah warahmah adalah impian setiap 
pasangan suami istri. Oleh karena itu, pembinaan kepada calon pengantin sangat 
diperlukan sebelum proses pernikahan. Dengan demikian setiap pasangan diharapkan 
mendapatkan bekal pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga serta cara 
mempertahankannya. 
  
 
Keluarga yang memiliki taraf kedewasaan diri yang baik, dapat membina 
rumah tangga harmonis, karena dengan bekal kesiapan mental yang dimiliki suami 
dapat menghadapi segala resiko yang akan dihadapi dalam keluarga.
14
 
Kepemimpinan dalam rumah tangga, seperti dalam QS. An-Nisaa‟/4: 34 
                        
                             
                        
                
Terjemahnya: 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka) wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha besar.
15
 
Ayat di atas menjelaksan bahwa pemimpin dalam rumah tangga adalah 
suami, karena suami memiliki kemampuan lebih dari perempuan dan suami 
berkewajiban memberi nafkah.  
c. Sebagai Wadah Pembinaan Keimanan Kepada Allah 
Rumah tangga yang dibangun di atas dasar keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah akan mewujudkan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera. Oleh karena itu, 
pasangan suami istri hendaknya memahami tujuan dalam berumah tangga, karena 
pengetahuan tentang keluarga sakinah sangat penting bagi masing-masing suami-istri 
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agar mampu memosisikan diri dalam mengabdikan cinta dan kasih sayang mereka 
kepada pasangan dan keluarganya. 
Hanya dengan keimanan dan agama yang akan selalu mengiringi keluarga 
dalam mewujudkan rumah tangga yang sakinah dan kekal. Sebaliknya, jika 
keimanan ini pudar, maka kegagalan bahkan perceraian akan terjadi.  Oleh karena 
itu, keberadaan Kantor Urusan Agama sangat penting dalam membina keluarga yang 
berlandaskan Al-quran dan sunnah Rasul.
16
 
d. Sebagai Wadah Pembinaan  Sosial 
Dampak yang luar biasa bagi keluarga yang selalu menjaga diri dari makanan 
yang haram dan mencari rezeki yang halal dapat membentuk karakter manusia yang 
cinta dan sayang kepada sesama.
17
 Pengabdian kepada masyarakat, dibuktikan 
dengan mengamalkan nilai-nilai sosial dengan menyisihkan sebagian rizkinya untuk 
fakir miskin dan anak yatim serta kegiatan  sosial lainnya. 
e. Sebagai Wadah Kemitraan Umat 
Keluarga telah dikelola dengan nilai-nilai agama dan kebenaran yang penuh 
dengan cinta kasih, maka akan menghasilkan keluarga yang peduli kepada sesama 
dalam membangun sebuah kemitraan dan kerjasama dengan orang lain maupun 
lembaga sosial keagamaan.
18
 
Kecintaan sebuah keluarga kepada sesama, menggerakkan jiwa mereka untuk 
selalu bekerjasama dengan orang lain bahkan sadar bahwa dalam hidup manusia 
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senantiasa saling membutuhkan sebagai mahluk sosial, sehingga  aroma kebahagiaan 
dalam rumah tangga dapat menjadi contoh tauladan keluarga lainnya. Sebagai 
pranata sosial yang sukses, kokoh, bermanfaat bagi keluarga, maka masyarakat 
sekitarnya juga dapat mengaplikasikannya sehingga dapat berguna bagi bangsa, 
Negara serta agama dengan predikat keluarga teladan yang sakinah.
19
 
Keberadaan Kantor Urusan Agama telah dijelaskan di atas, yang menunjukan 
bahwa Kantor Urusan Agama merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Kementerian Agama yang berada di lingkungan wilayah tingkat Kecamatan, yang 
memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan hukum Islam 
khususnya di Indonesia. 
Kenyataan ini dapat terlihat dari peraturan perundang-undangan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah, yaitu: dalam pasal 1 dan 2 Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak, dan Rujuk yang menjelaskan bahwa 
pernikahan yang dilangsungkan berdasarkan ketentuan Agama Islam harus diawasi 
oleh Pegawai Pencatat Nikah yang diangkat oleh Menteri Agama atau oleh pegawai 
yang ditunjuk olehnya.
20
 
Maksud pasal ini ialah supaya nikah, talak dan rujuk menurut Agama Islam 
dicatat agar mendapat kepastian hukum. Dalam Negara yang teratur, hal-hal yang 
bersangkut-paut dengan penduduk harus dicatat seperti kelahiran, pernikahan dan 
kematian. Menikah itu ialah perjanjian antara calon suami atau wakilnya dan wali 
perempuan atau wakilnya. Wali biasanya memberi kuasa kepada pegawai pencatat 
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nikah untuk menjadi wakilnya tetapi boleh pula diwakili orang lain dari pegawai 
yang ditunjuk oleh Menteri Agama. 
B.  Keluarga Sakinah 
1. Pengertian Keluarga 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan keluarga adalah ibu, bapak 
dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.
21
 
Keluarga merupakan pondasi dasar dalam membina terwujudnya suatu Negara 
sehingga keberhasilan dalam pembangunan suatu bangsa harus bertitik tolak dari 
keluarga, sebab keluarga merupakan kunci dan modal dasar tercapainya 
pembangunan.
22
 Setiap orang tentu mendambakan bisa hidup di Negara yang aman, 
tenteram dan penuh berkah. Sebagaimana setiap orang mendambakan hidup bahagia 
dalam sebuah jalinan rumah tangga. 
Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat yang 
berfungsi untuk mewujudkan kehidupan yang tenteram, aman, damai dan sejahtera 
dalam suasana cinta dan kasih sayang di antara anggotanya. Suatu ikatan hidup yang 
didasarkan karena terjadinya pernikahan, juga bisa disebabkan karena persusuan atau 
muncul perilaku pengasuhan.
23
 Oleh karena itu, masyarakat adalah himpunan dari 
beberapa keluarga. Baik buruknya sebuah masyarakat sangat bergantung kepada baik 
buruknya keluarga. 
Keluarga menurut konsep Islam adalah kesatuan hubungan antara seorang 
laki-laki dan seorang perempuan yang dilakukan dengan melalui akad nikah menurut 
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ajaran Islam. Dengan kata lain, ikatan apapun antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang tidak dilakukan dengan melalui akad nikah secara Islam, tidak 
diakui sebagai suatu keluarga (rumah tangga).
24
 
Apabila dalam suatu masyarakat banyak terwujud rumah tangga yang 
harmonis (bahagia dan damai) maka masyarakat itu akan stabil tenang, tenteram, 
damai, sejahtera dan bahagia. Sebaliknya jika dalam suatu masyarakat banyak 
terdapat rumah tangga yang berantakan, maka masyarakat itu juga akan goncang, 
tidak tenang dan tidak aman.
25
 
Suatu hal yang tak dapat dipungkiri bahwa hampir semua manusia yang hidup 
di atas dunia ini hidup dalam kelompok-kelompok tertentu yang disebut dengan 
keluarga, akan tetapi struktur atau bentuk keluarga tersebut bukan saja berbeda dari 
satu masyarakat dengan masyarakat lainnya, tetapi juga perbedaan tersebut pada 
kelas yang satu dengan kelas yang lainnya, yang ada dalam suatu masyarakat itu 
sendiri.
26
 
Andi Syahraeni dalam bukunya yang berjudul Bimbingan Keluarga Sakinah 
menjelaskan bahwa bentuk-bentuk keluarga dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu: 
a. Keluarga inti yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak, atau hanya ibu dan 
bapak atau nenek dan kakek. 
b. Keluarga inti terbatas yang terdiri dari ayah dan anak-anaknya atau ibu dan 
anak-anaknya. 
c. Keluarga luas yang cukup beragam seperti rumah tangga nenek yang hidup 
dengan cucu yang masih sekolah atau nenek dengan cucu yang telah kawin 
sehingga istri dan anak-anaknya hidup menumpang juga.
27
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2. Fungsi Keluarga 
Fungsi keluarga membuat interaksi antar anggota keluarga eksis sepanjang 
waktu. Waktu terus berjalan dengan membawa konsekwensi perkembangan dan 
kemajuan. Keluarga dan masyarakat tidak lepas dari pengaruh-pengaruh tersebut. 
Sehingga perubahan apa yang terjadi di masyarakat, berpengaruh pula di dalam 
keluarga.
28
 Berikut beberapa fungsi keluarga yaitu: 
a. Pelestarian Keturunan 
Pernikahan dilakukan dengan tujuan agar memperoleh keturunan, dapat 
memelihara kehormatan dan martabat manusia sebagai mahluk yang berakal juga 
beradab. Fungsi biologis inilah yang membedakan  manusia dengan binatang sebab 
fungsi ini diatur dalam suatu norma pernikahan yang diakui bersama.
29
 
Jumlah manusia semakin hari semakin bertambah, semuanya lahir dari 
adanya rumah tangga yang didirikan oleh suami-istri melalui ikatan pernikahan.  
Manusia di dunia berawal dari Adam dan Hawa yang hidup dalam pernikahan, yang 
mereka bina sampai melahirkan beberapa keturunan, kemudian berkembang menjadi 
beberapa bangsa dan tersebar ke seluruh pelosok dunia.
30
 Sebagaimana firman Allah 
swt. dalam QS. Al-Hujurat/49: 13 
                               
                  
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
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bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya, yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya  
Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.
31
 
c. Fungsi Edukatif  
Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya, dimana 
orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak menuju 
kedewasaan jasmani dan rohani dalam dimensi kognisi, afektif maupun skill, dengan 
tujuan untuk mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual dan 
profesional. Fungsi ini mempunyai hubungan yang erat dengan masalah tanggung 
jawab orang tua sebagai pendidik pertama dari anak-anaknya. Fungsi edukatif ini 
merupakan bentuk penjagaan hak dasar manusia dalam memelihara dan 
mengembangkan potensi akalnya.
32
 Orang tua merupakan contoh untuk anak-
anaknya dalam mendidik dan mengajarkan hal-hal yang positif, baik dalam dunia 
pendidikan maupun agama. 
d. Sebagai Perlindungan 
Fungsi protektif (perlindungan) dalam keluarga ialah untuk menjaga dan 
memelihara anak serta anggota keluarga lainnya dari tindakan negatif yang akan 
timbul baik dari dalam maupun dari luar kehidupan keluarga.
33
 Sehingga, keluarga 
merupakan tempat yang nyaman untuk berlindung, baik fisik maupun sosial. 
e. Sebagai Fungsi Rekreatif 
Keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan dan melepas 
lelah dari seluruh aktifitas masing-masing anggota keluarga. Fungsi rekreatif ini 
dapat mewujudkan suasana keluarga yang menyenangkan, saling menghargai, 
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menghormati dan menghibur masing-masing anggota keluarga sehingga dapat  
tercipta hubungan harmonis, damai, kasih sayang dan setiap anggota keluarga merasa 
“rumahku adalah surgaku”.34 
f. Sebagai Fungsi Ekonomis 
Keluarga merupakan kesatuan ekonomis di mana keluarga berkewajiban 
untuk mencari nafkah, pembinaan, perencanaan anggaran, pengelolaan dan 
bagaimana memanfaatkan penghasilan dengan baik. Mendistribusikan secara adil 
dan proporsional, serta dapat mempertanggungjawabkan kekayaan dan harta secara 
sosial maupun moral.
35
 
g. Sebagai Fungsi Kasih Sayang 
Fungsi ini menekankan bahwa keluarga harus dapat menjalankan tugasnya 
menjadi lembaga interaksi dalam ikatan batin yang kuat antara anggotanya, sesuai 
dengan status peranan sosial masing-masing dalam kehidupan keluarga itu. Ikatan 
batin yang dalam dan kuat, harus dapat dirasakan oleh setiap anggota keluarga 
sebagai bentuk kasih sayang. Kasih sayang antara suami istri akan memberikan sinar 
pada kehidupan keluarga yang diwarnai dalam kehidupan penuh kerukunan, 
keakraban, kerjasama dalam menghadapi berbagai masalah dan persoalan.
36
 
h. Sebagai Dasar Pembinaan Keagamaan 
Fungsi ini sangat erat kaitannya dengan fungsi pendidikan, fungsi sosialisasi 
dan perlindungan. Keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat pendidikan agama 
dan tempat beribadah, yang secara serempak berusaha mengembangkan amal saleh 
dan anak yang saleh. Pelaksanaan dan pembinaan ketaatan beragama dan beribadah 
                                                             
34
Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 17. 
35
Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 18. 
36
 Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 19. 
  
 
pada anak dimulai dari dalam keluarga. Dengan demikian keluarga merupakan awal 
mula seseorang mengenal siapa dirinya dan siapa Tuhannya.
37
 
Setiap manusia yang lahir, sebelum bergaul dengan lingkungan masyarakat 
terlebih dahulu akan bergaul dengan lingkungan keluarganya, pergaulan anak sehari-
hari akan membentuk karakter, watak dan sikap yang berguna bagi diri, kelurga dan 
masyarakat. Kehidupan keluarga apabila diibaratkan sebagai satu bangunan, demi 
terpeliharanya bangunan tersebut dari hantaman badai dan goncangan gempa, maka 
ia harus didirikan di atas pondasi yang kuat dengan bahan bangunan yang kokoh 
serta jalinan perekat yang kuat. Seperti yang yang dikatakan M. Quraish Shihab 
bahwa: 
“Keluarga atau satu unit yang biasanya terdiri dari suami, istri dan anak  adalah 
jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. Kesejahteraan lahir dan batin yang 
dinikmati oleh suatu bangsa atau sebaliknya, kebodohan dan 
keterbelakangannya adalah cerminan dari keadaan keluarga-keluarga yang 
hidup pada masyarakat bangsa tersebut”.38 
Setiap anak yang lahir di dunia ini telah diberikan oleh Allah berbagai macam 
potensi. Sebagaimana dalam QS. An-Nahl/16: 78  
                                 
           
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.
39
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dilahirkan dengan dianugerahi 
potensi berupa pendengaran, penglihatan dan hati. Sehingga pengembangan potensi 
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yang dimilikinya, orang tua berkewajiban dan berperan sangat penting untuk 
mendidik, membina dan mengasuh dengan memberikan pendidikan yang baik 
sehingga anak dapat bermanfaat dalam lingkungan masyarakat. 
3. Konsep Keluarga Sakinah 
 Menurut Bahasa, sakinah artinya ketenangan. Sakinah dari kata Sakana, 
artinya tenang mereda, hening, tinggal. Dalam Islam, kata sakinah menandakan 
ketenangan dan kedamaian dari Allah yang berada di dalam qalbu.
40
 Jadi keluarga 
sakinah adalah unit terkecil di dalam masyarakat yang memiliki ketenangan dan 
kedamaian untuk bisa hidup dengan baik serta mempunyai sikap berinteraksi dalam 
masyarakat. Kata sakinah yaitu diam tenang setelah sebelumnya goncang dan sibuk. 
Dari sini, rumah dinamai sakinah karena tempat memperoleh ketenangan setelah 
sebelumnya penghuni sibuk di luar rumah.
41
 
 Membina keluarga sakinah tentu didahului dengan pernikahan. Pernikahan 
adalah impian dan harapan setiap insan, karena dengan adanya pernikahan 
terbentuklah rumah tangga sebagai tempat memperoleh kebahagiaan dan kenikmatan 
hidup untuk menghadapi kesulitan yang ditemui sehari-hari atau di saat menerima 
kesenangan telah ada tempat mencurahkan isi hati. 
 Pernikahan itu bukan hanya terkait dengan urusan hubungan fisik, tetapi juga 
non fisik. Suami dan istri perlu mengetahui manfaat pernikahan sehingga tidak 
terjerumus dalam tipu daya syaitan. Suami dan istri diibaratkan melalui ikatan 
perkawinan manusia dapat menjalin hubungan kekeluagaan dan meneruskan 
keturunan yang penuh dengan kasih sayang. Kehidupan perkawinan merupakan 
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langkah awal bagi kesinambungan generasi selanjutnya, tanpa ada daya dan upaya 
kedua insan maka tidak akan terjadi pernikahan yang sah. 
Adapun manfaat perkawinan di antaranya: 
a. Terpeliharanya Kemaluan dari Beragam Maksiat 
 Menikah, seseorang dapat terpelihara dari perbuatan keji dan hina seperti zina 
dan kumpul kebo. Setelah diri terpelihara dari berbagai perbuatan keji maka hal ini 
adalah salah satu sebab dijaminnya dia untuk masuk surga.
42
 
b. Telah Meraih Separuh Agama 
 Apabila telah melaksanakan pernikahan sesungguhnya sudah meraih separuh 
agamanya, tinggal mencukupinya dengan takwa maka jadilah agamanya menjadi 
sempurna.
43
  Imam Al-Munawi menjelaskan: “Rasulullah menjadikan takwa ke 
dalam dua bagian: satu bagian dapat diraih dengan menikah dan satu bagian lagi 
mendapat ridho Allah swt.
44
 
c.  Melindungi Masyarakat dari Kemerosotan Akhlak 
 pernikahan dapat menyelamatkan kelompok sosial dari dekadensi moral dan 
kemerosotan akhlak. Dengan begitu, setiap individu akan merasa aman dan tenang 
dari kerusakan yang terjadi di tengah komunitasnya.
45
  Bagi orang yang berakal, 
kecenderungan mencintai lain jenis lalu diikrarkan melalui pernikahan akan 
mewujudkan moralitas di masyarakat akan terjaga. Kecenderungan untuk menjadi 
manusia yang buruk akan terhindari. 
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 Pasangan suami istri yang telah memasuki gerbang kehidupan rumah tangga, 
tentu bermaksud membentuk keluarga bahagia, sejahtera lahir dan batin. Tujuan 
tersebut, sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 
1974 bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.
46
  Kemudian dari keluarga seperti 
ini kelak akan terwujud masyarakat yang rukun, damai, adil, dan makmur, baik 
secara material maupun spritual. 
Pasangan suami-istri perlu menyadari bahwa keberhasilan mencapai keluarga 
sakinah itu terletak dari ada tidaknya rasa semangat anggota keluarga terutama 
suami-istri terhadap kehidupan keluarga. 
Butsain As-sayyid Al-iraqi menyatakan bahwa: 
“Kebahagiaan rumah tangga adalah tanggung jawab bersama antara suami-
istri. Mereka harus mau berkorban, mengalah, tenggang rasa, dan senantiasa 
berusaha membahagiakan pasangannya. Jadi, kebahagiaan rumah tangga tidak 
mudah didapat, namun juga tidak mustahil dicapai”.47 
Salah satu kriteria suami dan istri yang sukses di dalam hidup adalah selalu 
menjaga kecintaan mereka sebagai pasangan suami-istri. Selalu berusaha 
menumbuhkan dan mengembangkan cintanya agar selalu menyala menyinari jiwa 
mereka. 
Upaya pembinaan keluarga sakinah dapat disusun kriteria umum keluarga 
sakinah yang terdiri dari Keluarga Pra Sakinah, Keluarga Sakinah I, Keluargga 
Sakinah II, Keluarga Sakinah III, dan Keluarga Sakinah III Plus. Keluarga Sakinah 
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III Plus dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kondisi masing-masing 
daerah.
48
 
Uraian masing-masing kriteria keluarga sakinah sebagai berikut: 
1. Keluarga Pra Sakinah 
  Keluarga yang dibentuk bukan melalui ketentuan perkawinan yang syah, 
tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spritual dan material (basic need) secara 
minimal, seperti keimanan, salat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan 
kesehatan.
49
 
2. Keluarga Sakinah I 
Keluarga tersebut dibentuk melalui pernikahan yang sah berdasarkan 
pernikahan yang berlaku atas dasar cinta kasih, melaksanakan salat, melaksanakan 
puasa, membayar zakat fitrah, mempelajari dasar agama, mampu membaca Al-quran, 
memiliki pendidikan dasar, ada tempat tinggal dan memiliki pakaian.
50
 
3. Keluarga Sakinah II 
Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kriteria sakinah I, hubungan 
anggota keluarga harmonis, keluarga menamatkan sekolah sembilan tahun, mampu 
berinfaq, memiliki tempat tinggal sederhana, mempunyai tanggung jawab 
kemasyarakatan dan memenuhi kebutuhan gizi keluarga.
51
 
4. Keluarga Sakinah III 
Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kriteria sakinah II, membiasakan 
salat berjamaah, memahami pentingnya kesehatan keluarga, memiliki tempat tinggal 
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layak, harmonis, gemar memberikan shadaqah, melaksanakan kurban, keluarga 
mampu memenuhi tugas dan kewajiban masing-masing, pendidikan minimal SLTA, 
tetapi belum mampu menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.
52
 
5. Keluarga Sakinah III Plus 
Keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kriteria sakinah III, 
keluarga tersebut dapat menunaikan ibadah haji, salah satu keluarga menjadi 
pemimpin organisasi Islam, mampu melaksanakan wakaf, keluarga mampu 
mengamalkan pengetahuan agama kepada masyarakat, keluarga menjadi panutan 
masyarakat, keluarga dan anggotanya sarjana minimal di perguruan tinggi, keluarga 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlatul karimah, serta dapat menjadi suri 
tauladan bagi lingkungan.
53
 
Adapun upaya-upaya membangun  keluarga sakinah yaitu: 
a. Mewujudkan harmonisasi hubungan antar suami-istri 
b. Membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan 
c. Melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga 
d. Membina kehidupan beragama dalam keluarga.54 
Beberapa hak-hak suami yang harus dipenuhi oleh istri antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a. Ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat 
b. Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami 
c. Menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat menyusahkan suami 
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d. Tidak bermuka masam di hadapan suami 
e. Tidak menunjukkan keadaan yang tidak disenangi suami55 
Adapun hak-hak istri yang harus dipenuhi oleh suami antara lain: 
a. Hak mengenai harta, yaitu mahar atau mas kawin dan nafkah 
b. Hak mendapatkan perlakuan yang baik dari suami 
c. Agar suami menjaga dan memelihara istrinya. Maksudnya menjaga 
kehormatan istri, tidak menyia-nyiakannya, agar selalu melaksanakan 
perintah Allah dan menghentikan segala larangannya.
56
 
Membangun keluarga yang “sakinah, mawaddah, warahmah” sebagaimana di  
ketahui bukanlah perkara yang mudah bagi pasangan suami-istri dan syarat warahma 
adalah rumah tangga tersebut dihuni oleh suami dan istri. Di samping memiliki 
kewajiban tanggung jawab yang harus dijalankan suami, memiliki hak-hak yang 
harus dipenuhi sebagai seorang istri pihak yang sedang dalam kepemimpinannya. 
Islam sebagai agama yang sempurna telah memberikan tuntunan yang baik dan benar 
dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Semuanya akan terwujud manakala 
perhatian dan mengerti akan tugas dan tanggung jawab dalam membangun keluarga 
sakinah.  
4. Langkah-Langkah Membangun Keluarga Sakinah 
 Keluarga sakinah adalah keluarga yang diidamkan dan diimpikan oleh semua 
orang, karena melalui keluarga sakinah ini akan melahirkan generasi penerus yang 
berkualitas, beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia. Keluarga yang dilandasi 
dengan ajaran agama tentu akan membangun keharmonisan keluarga di tengah-
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tengah kehidupan masyarakat. Namun untuk mewujudkan dambaan dan impian itu 
bukanlah hal yang mudah dan ringan, melainkan harus mempunyai tekad dan 
keinginan yang besar dan sunguh-sunguh serta pengorbanan yang tinggi agar mampu 
menahan ombak dan badai yang menerpa rumah tangga. 
 Oleh karena itu untuk membangun keluarga sakinah sebagai upaya 
mewujudkan kesejahteraan keluarga dalam kehidupan bermasyarakat, perlu 
ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
a.  Memilih Jodoh yang Ideal 
 Mengingat perkawinan adalah salah satu bagian terpenting dalam 
menciptakan keluarga dan masyarakat, maka dalam memilih jodoh (pasangan hidup) 
haruslah berlandaskan atas norma agama sehingga pendamping hidupnya nanti 
mempunyai akhlak dan moral yang terpuji. Hal ini dilakukan agar kedua calon 
tersebut dalam mengarungi kehidupan rumah tangga nantinya dapat hidup secara 
damai dan kekal, bahu membahu, tolong-menolong, sehingga keutuhan dan 
keharmonisan rumah tangga dapat selalu terpelihara. 
Ajaran Islam memberikan tuntunan dalam memilih jodoh (pasangan hidup) 
bagi seorang laki-laki sebagaimana sabda Rasulullah S.A. 
 
 َأ َلََْريََُه بَِأ ْاَعاَنَِلج َ اَهِاَسَِلِ َ َاِلِاَنِش ٍعَبْرَِلِ  ُاَسِّشل ُحَاُُْرت َلاَق َلَب ََ  َ 
ُِ ََََْع ُُ َبشل ىَبَص َُِبشل َلوَُ َر بن َاِلِ
 َكلَدَي ْتََِب َت ِاي ِّدشل ِتلَذِب ََْفْظاََ اَه
ُِيِدِش َ 
Artinya: 
Nikahilah seorang perempuan karena 4 (empat) hal, yaitu kekayaannya, 
keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya, maka pilihlah yang 
  
 
beragama agar hidupmu beruntung (bahagia). (Hadits Riwayat Bukhari dan 
Muslim).
57
 
Hadits di atas menjelaskan dalam memilih jodoh (pasangan hidup), yang harus 
diperhatikan adalah faktor “kafa’ah atau kufu”  yakni setara atau serasi antara calon 
suami dan calon istri, “kafa’ah atau kufu”  dalam memilih jodoh meliputi setara 
dalam beragama, setara dalam akhlak, setara dalam pendidikan, setara dalam 
keturunan dan seimbang dalam umur.
58
 
b. Membina Hubungan antara Keluarga dan Lingkungan 
 Keluarga dalam lingkungan tidak hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak 
(nuclear family), akan tetapi menyangkut persaudaraan yang lebih besar lagi 
(extended family), baik hubungan antara anggota keluarga maupun hubungan dengan 
lingkungan masyarakat. 
 Hubungan yang harmonis antara suami istri dan anggota keluarga tidak akan 
terjadi dengan sendirinya, tetapi keharmonisan membutuhkan usaha yang sungguh-
sungguh, ibarat sebatang tanaman yang perlu disiram, dipupuk dan dirawat serta 
dibersihkan dari hama agar dapat tumbuh dengan akar dan batang yang kuat. Oleh 
karena itu, cinta kasih dan sayang perlu dijaga dan dipelihara dengan jalan 
membangun komunikasi yang kondusif dan edukatif, meluangkan waktu untuk 
keluarga, saling pengertian, saling hormat dan menghormati antara satu dengan yang 
lainnya. 
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c.  Menanamkan Sifat Qana‟ah dalam Keluarga 
 Sifat qana‟ah (merasa cukup) perlu ditumbuh-kembangkan dalam keluarga, 
sebab dengan sifat qana‟ah suami atau istri merasa rela dan cukup atas apa yang 
diberikan Allah swt. apalagi dalam era globalisasi yang ditandai dengan tingginya 
tuntutan kebutuhan hidup, menonjolkan sifat materialistis di tengah masyarakat akan 
dapat mengancam ketenteraman rumah tangga. Oleh karena itu sifat qana‟ah harus 
menjadi benteng dalam rumah tangga agar keharmonisan kehidupan rumah tangga 
dapat terpelihara serta keretakan dan kehancuran rumah tangga dapat dihindari. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS.Ibrahim/14: 7 
                            
Terjemahnya:  
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.
59
 
d.  Melaksanakan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 
 Membina kebahagian dan kesejahteraan keluarga, ada beberapa upaya yang 
dapat ditempuh, antara lain dengan cara melaksanakan keluarga berencana, usaha 
perbaikan gizi keluarga, melakukan imunisasi Ibu dan Anak. Keluarga berencana 
merupakan salah satu upaya mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan ibu dan 
anak. Dengan mengatur kelahiran, istri banyak mendapat kesempatan untuk 
memperhatikan dan mendidik anak di samping memiliki waktu untuk melakukan 
tugas-tugas sebagai ibu rumah tangga. Di sisi lain suami tidak terlalu direpotkan oleh 
tuntutan-tuntutan biaya hidup serta biaya pendidikan anak-anak. Dalam upaya 
mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga, dengan memberikan gizi yang 
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baik memegang peranan yang sangat penting. Sehubungan dengan itu, Islam 
mengajarkan kepada umatnya dapat mewariskan keturunan yang baik dan kuat 
dengan cara menjaga kesehatan tubuh melalui makanan yang halal lagi baik. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS.An-Nisa/4: 9 
                       
         
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
60
 
e.  Senantiasa Bersabar Saat Ditimpakan Kesulitan 
 Semua orang pasti mengharapkan bahwa jalan kehidupan selalu lancar dan 
bahagia, namun kenyataannya tidaklah demikian. Sangat mungkin dalam kehidupan 
berkeluarga menghadapi sejumlah kesulitan dan ujian berupa kekurangan harta serta 
ditimpa penyakit. 
 Pondasi yang harus dibangun agar keluarga tetap bahagia walaupun sedang 
ditimpa musibah.
61
 Sebagaimana firman Allah dalam QS.Lukman/31: 17 
                                
         
Terjemahnya:   
Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah).
62
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Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang ayah harus mengingatkan anaknya 
untuk mendirikan salat, karena dengan salat membentuk tingkah laku anak menjadi 
matang.  Seorang ayah juga harus mengajarkan kepada anaknya menyerukan 
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran dengan menjalankan perintah allah swt 
dan menjauhi larangannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 32 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inquiry  (ingkuiri alamiah)
63
 penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
64
 
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku 
atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
65
 
Berdasarkan kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung 
mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan 
Perananan Kantor Urusan Agama dalam Membangun Keluarga Sakinah di 
Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo. 
2. Lokasi Penelitian 
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S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu : tempat, pelaku dan 
kegiatan.
66
 Penelitian tentang Peranan Kantor Urusan Agama dalam Membangun 
Keluarga Sakinah di Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo. Lokasi ini 
dipilih karena ada pembinaan keluarga sakinah. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multi disipliner.
67
 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
68
 
Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam 
memberikan bimbingan penyuluhan terhadap warga binaan. Pendekatan ilmu ini di 
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gunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia 
yang menguasai hidupnya.
69
 Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui 
dinamika keluarga sakinah sebagai objek  bimbingan  dan  penyuluhan  agama.  
Mengutip pandangan  Hasan Shadily bahwa “pendekatan sosiologis adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya”.70 Menurut 
asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei bahwa “pendekatan sosiologis dalam 
suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang 
sifatnya kecil, pribadi  hingga kepada hal-hal yang bersifat besar”.71 Dalam hal ini 
melihat kondisi keadaan sosial masyarakat dalam membina keluarga sakinah. 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 
baik berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
72
 Sumber data dalam 
penelitian ini mengambil data primer dan sekunder. 
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1. Sumber data Primer  
  Sumber data primer yaitu jenis data yang secara langsung diperoleh dari 
penelitian atau objek yang diteliti. Sumber primer dapat diperoleh dari informan. 
Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan yang kaya 
warna, detail, dan komprehensif mengenai apa, siapa, di mana, kapan, bagaimana, 
dan mengapa.
73
 Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci (key informan) 
adalah : Kepala Kantor Urusan Agama (Drs. Ibrahim), pembina pelayanan keluarga 
sakinah dan penyuluh fungsional(Drs. Ahbaruddin, Hariani, Drs. Hasrul Tonadira, 
dan Rahmatin), Peserta Kursus Calon Pengantin (Kamsir dan Rita Rosmiati). 
2. Sumber data Sekunder  
Sumber data sekunder yaitu jenis data yang diperoleh untuk mendukung data 
primer. Data sekunder yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan 
mengumpulkan data dan mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari 
sejumlah literatur buku, jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun 
memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan 
dengan aspek yang diteliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun pengumpulan data akan dilakukan melalui: 
1. Observasi, merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
74
 Hal 
yang hendak di observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode 
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observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan 
informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun memengaruhi observasi 
yang dilakukan. 
2. Wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan secara mendalam dan detail.
75
 Wawancara dalam istilah lain 
dikenal dengan interview, wawancara merupakan suatu metode pengumpulan 
berita, data atau fakta di lapangan. Metode ini digunakan untuk wawancara 
dengan Kepala Kantor Urusan Agama (Drs. Ibrahim), pembina pelayanan 
keluarga sakinah dan penyuluh fungsional(Drs. Ahbaruddin, Hariani, Drs. 
Hasrul Tonadira, dan Rahmatin), Peserta Kursus Calon Pengantin (Kamsir 
dan Rita Rosmiati).  Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah 
wawancara terpimpin dengan menggunakan pedoman yang telah disiapkan 
sebelumnya.
76
 Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk mengetahui 
Peranan Kantor Urusan Agama dalam Membangun Keluarga Sakinah di 
Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo.  
3.  Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cenderamata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama 
ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada 
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara 
detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-
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surat pribadi, buku catatan harian, memorial, klipping, dokomen pemerintah 
atau swasta, data diserver dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-
lain.
77
 Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada 
di lapangan yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian   
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperanan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan 
data hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus mempunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu alat yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi : kamera, pulpen, alat perekam, buku catatan dan 
daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 
harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.
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Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan; kondisi keluarga yang ada di Kelurahan 
Boting Kecamatan Wara Kota Palopo. Oleh karena itu, dalam memperoleh data 
tersebut peneliti menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, 
sehingga dalam mengolah data peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai 
berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
79
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
80
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan  mana data pendukung dan mana yang 
tidak. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication)  
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.
81
 
Berdasarkan penjelasan tentang penarikan kesimpulan di atas, dapat dipahami 
bahwa penarikan kesimpulan adalah menyederhanakan kalimat, arti benda-benda, 
alur sebab-akibat yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian berdasarkan data 
yang diperoleh selama berada di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Tentang Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara 
1. Sejarah Berdirinya Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo 
Kantor Urusan Agama kecamatan Wara Kota Palopo berdiri pada Tahun 
1960 sebelum adanya Undang-Undang Pernikahan. Kantor Urusan Agama ini 
merupakan kantor yang pertama ada di Luwu.  
Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara terletak di jalan A. Tadda Kota 
Palopo.  Kantor Urusan Agama ini berdiri di atas tanah seluas 10 x 20 meter persegi.  
Kantor ini merupakan bekas Kantor Kementerian Agama yang ditempati sementara 
waktu oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo, karena sejak 
berdiri belum memiliki gedung tersendiri.  Menurut Drs. Sudirman, Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Wara sekarang dalam tahap pembangunan dan akan digunakan 
akhir tahun 2017.
82
 
Meskipun belum memiliki kantor tersendiri, tetapi mereka tetap 
mempertimbangkan kenyamanan bagi calon pengantin yang akan mendaftar 
menikah. Kantor Urusan Agama terdiri atas ruang Kepala KUA,  Ruang Staf dan 
Ruang kursus calon pengantin.  Namun di sisi lain Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Wara belum memiliki ruangan untuk penghulu dan penyuluh agama.  Penyuluh 
agama pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara terbagi atas 2 yaitu penyuluh 
agama Islam fungsional (PNS) dan penyuluh agama Islam non fungsional (NON 
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PNS).  Adapun nama-nama penyuluh yang ada di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Wara Kota Palopo.  Untuk lebih jelasnya lihat tabel 1 dan 2. 
Tabel 1 
Data Penyuluh Agama Islam Fungsional (PNS) 
Data Bimas Islam Dalam Angka 2016 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara 
No Nama Nip Jenis 
Kelamin 
Umur Alamat 
1 Anwar mulu 
S.Ag.M.Pd 
197602052009101001 L 40 Palopo 
2 Muhammad Ishaq. 
S.Ag 
197203062007011036 L 44 Palopo 
3 Dra. Jumriah 196812312007012319 P 48 Palopo 
4 Sitti Hadidjah Hamid, 
S.Ag 
197210142009012004 P 44 Batusitanduk 
5 Rahmaton, S.Ag 197606192014112003 L 40 Cilallang 
6 Ibrahim Bolong 196412312014111026 L 52 Luwu 
7 Ridwan 196412312014111027 L 52 Luwu 
8 Hariani 197103032014112001 P 45 Botta 
9 Taslim 198609282014111001 L 30 Kasiwiang 
  
 
Sumber Data: Laporan Data Bida Kantor Urusan Agama Kecamata Wara Kota Palopo Tahun 2016. 
 
 
 
Tabel II 
Data Penyuluh Agama Islam Fungsional (Non PNS) 
Data Bimas Islam Dalam Angka 2016 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara 
No Nama Binaan 
Penyuluhan 
Jenis 
Kelamin 
Umur Alamat 
1 Husairi Muh. Amin. 
S.UD 
TPA Al-Furqon L 27 Palopo 
2 Syamsiah, SM TPA Nurul 
Falah 
L 50 Palopo 
3 Sunarmin, S.Ag TPA Miftahul 
Jannah 
P 38 Malangke 
4 Idayati, S.Ag TPA Miftahul 
Jannah 
P 44 Palopo 
5 Ratmi Ridwan, SE Majelis Taklim 
Aqsa 
P 24 Palopo 
6 Irsal Hamid, S.Pd.I Majelis Taklim 
Al-Kausar 
L 35 Kambo 
7 Musah, S.kom.I Majelis Takilm 
Haeu Ummah 
L 41 Latuppa 
8 Ismail Majelis Taklim 
Al-Hidayah dan 
L 28 Palopo 
  
 
TPA 
9 Muh. Ishari.S. SY  L 26 Palopo 
10 Khusnul Khatimah TPA Al-Hasan P 24 Palopo 
11 Rahmat TPA Al-
Mutaqin Kambo 
L 26 Murante 
12 Radiah, BA TPA Hidayatul 
Ikhsan 
P 25 Lanosi 
Sumber Data: Laporan Data Bida Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo Tahun 2016. 
2. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo 
1 Nama kantor               : Kantor Urusan Agama 
2 Propinsi   : Sulawesi Selatan 
3 Otonomi/ Kode Pos : A. Tadda/91923 
4 Kecamatan/ Kelurahan : Wara/Boting 
5 No. Telp   : (0411) 5074635 
6 Daerah   : Perkotaan  
7 Tahun Berdiri  : 1960.83 
3. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo 
Adapun visi Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo yaitu “ 
Terwujudnya Pelayanan Prima di Bidang Urusan Agama Islam di Wilayah 
Kecamatan Wara” 
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Dalam mewujudkan VISI tersebut  maka disusunlah misi-misi sebagai 
langkah kongkrit yang diuraikan dalam tugas dan fungsi masing-masing.  Aparatur 
Sipil Negara yang ada di Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara yang meliputi: 
1. Membangun pelayanan bidang organisasi dan ketatanegaraan 
2. Membangun pelayanan dan tehnis administrasi simkah 
3. Membangun pelayanan keluarga sakinah 
4. Membangun pelayanan dan tehnis administrasi kemasjidan 
5. Membangun pelayanan dan administrasi zakat dan wakaf 
6. Membangun pelayanan dan administrasi lembaga-lembaga sosial keagamaan 
7. Membangun pelayanan dan informasi dibidang perhajian. 
Dari misi-misi tersebut selanjutnya dijabarkan pelaksanaan kepada setiap 
pengawai KUA dalam bentuk satuan kerja pengawai (SKP).  Pelayanan urusan 
agama Islam pada  masyarakat Kecamatan Wara bagi pengawai KUA melayani 
dengan sebuah Motto: 
“INOVASI DALAM PELAYANAN, PROFESIONAL DALAM TUGAS 
DALAM BEKERJA”.84 
5. Tugas dan Wewenang Kantor Urusan Agama 
 Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan instansi yang memunyai peran 
cukup strategis dalam melakukan upaya pemberdayaan dan transformasi sosial. Oleh 
karena itu, kantor urusan agama dituntut tidak hanya melaksanakan tugas-tugas 
formal saja, tetapi harus mampu menunjukkan perannya sebagai sebuah instansi 
perpanjangan tangan Kementerian Agama dalam melaksanakan pelayanan publik di 
bidang urusan agama Islam, sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Agama 
(KMA) No. 517 Tahun 2001, Pasal 2. Kantor Urusan Agama memunyai tugas 
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melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kecamatan di 
bidang urusan agama Islam di wilayah Kecamatan. 
KUA sebagaimana tercermin dalam KMA tersebut tidak hanya melayani 
masalah nikah dan rujuk (NR), tetapi juga melaksanakan tugas-tugas dalam bidang 
perwakafan, zakat, kemasjidan, pembinaan tilawatil quran, kehidupan keagamaan, 
pembinaan haji, dan pembinaan keluarga sakinah. 
Disamping tugas tersebut, KUA juga memunyai tugas mengkoordinasi 
kegiatan-kegiatan dan melaksanakan kegiatan sektoral maupun lintas sektoral di 
wilayah Kecamatan. Agar tugas dan fungsi  tersebut dapat terealisasi dengan baik, 
maka Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara menetapkan program kerja sebagai 
berikut: 
a. Program Kepenghuluan 
1) Pelaksanaan tugas-tugas pokok sebagai penghulu 
2) Pencatatan terhadap nikah dan rujuk 
3) Penyuluhan administrasi pernikahan 
4) Pembinaan pembantu pegawai pencatat nikah (P3N) 
5) Penyelesaian duplikat nikah, talak, cerai dan rujuk (NTCR) 
b. Program Dokumentasi dan Statistik 
1) Penyelenggaraan rapat bulanan 
2) Penerimaan surat-surat masuk dan mengirim surat-surat keluar 
3) Pelaksanaan kearsipan, dokumentasi dan statistik 
4) Penyelenggaran administrasi kepegawaian 
c. Program Bimbingan Pernikahan 
1) Penasehatan dan pengarahan pra nikah 
2) Pelayanan dan bimbingan pernikahan 
  
 
3) Pelaksanaan bimbingan pernikahan 
d. Program Zakat, Wakaf, dan Ibadah Sosial 
1) Pembinaan kemasjidan 
2) Pembinaan perwakafan 
3) Penghimpunan dan pengolahan infak dan zakat 
4) Pembinaan ibadah sosial.
85
 
B. Kondisi Keluarga Sakinah di Kecamatan Wara Kota Palopo 
Unsur geografis tidak terlepas dari suatu lembaga Negara, baik secara 
administrasi, sejarah maupun wilayahnya.  Secara geografis Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Wara, terletak di Jalan A. Tadda Kota Palopo, yang merupakan satu-
satunya Kantor Urusan Agama di Kecamatan Wara.  Secara geografis, Kantor 
Urusan Agama Wara merupakan Kantor Urusan Agama yang tergabung dalam 
kategori dataran rendah di Kota Palopo. 
Wilayah Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara, mencakup 6 Desa yaitu: 
Amassangan, Boting, Tompotikka, Lagaligo, Dangerakko, Pajalesang.  Namun 
seiring perkembangan pada tanggal 28 April 2005, berdasarkan Peraturan Daerah 
Kota Palopo Nomor 03 Tahun 2005, 6 Desa tersebut diubah menjadi Kelurahan.  
Secara keseluruhan luas Kecamatan Wara adalah ± 11,49 Km², dengan jarak dari Ibu 
Kecamatan Kota Palopo (Andi Djemma) 11 Km.  Jumlah penduduk Kecamatan 
Wara sampai  dengan Desember 2016  yaitu: 30.156 jiwa. Terdiri dari Laki-laki: 
14.662 jiwa dan Perempuan: 16.894 jiwa.  Untuk lebih jelasnya lihat tabel 3  
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Tabel 3 
Jumlah Penduduk Kecamatan Wara Tahun 2016 
No Kelurahan Penduduk 
L P J 
1 Amassangan 1613 1875 3455 
2 Lagaligo 2356 2377 5333 
3 Tompotikka 2411 2423 4863 
4 Dangerakko 2623 2469 5096 
5 Pajalesang 2341 2411 4752 
6 Boting 3318 3339 6657 
Jumlah 14.662 14.894 30.156 
Sumber Data: Laporan Data Bida Kantor Urusan Agama Kecamata Wara Kota Palopo Tahun 2016 
 Dilihat dari segi keberadaan penduduk mayoritas, penduduk di Kecamatan 
Wara terdiri dari Suku Bugis Luwu, Suku Bugis Makassar,  Suku Toraja, Suku 
Rongkong, Suku Jawa dan Suku Tiongha.  Sedangkan Keyakinan Agama yang di 
anut 89,5 % beragama Islam, 8,1 % beragama Kristen, 1,2 % beragama Hindu 1,1 % 
beragama Buddha, dan 0,1 % beragama  konghucu.  Untuk mempertajam 
gambarannya lihat tabel 4. 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
 
No Kelurahan AGAMA 
Islam Katolik Kristen Hindu Buddha Konghucu 
1 
Amassangan 
4.913 85 563 8 12 6 
2 
Lagaligo 
6.753 165 549 34 99 3 
3 
Tompotikka 
5.761 59 549 34 1 0 
4 
Dangerakko 
5.624 131 690 28 107 1 
5 
Pajalesang 
5.192 235 1.363 25 4 0. 
6 
Boting 
5.885 386 3.729 35 1 0 
Sumber Data: Data Bida Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo tahun 2016.  
Melihat tabel di atas mayoritas penduduk Kecamatan Wara beragama Islam.  
Kehidupan beragama di wilayah Kecamatan Wara cukup harmonis dengan tingkat 
toleransi dan kerukunan yang cukup tinggi, baik internal umat maupun antara 
pemeluk agama.  Pattiri Sampeallo mengatakan bahwa hal ini dapat tercipta karena 
masing-masing pemeluk agama dapat  memahami, menghayati, menghargai satu 
sama lain, tetap rukun antar tetangga saling membantu dan mengamalkan ajaran 
agama dengan baik.
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Setiap keluarga mendambakan terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah, 
warahmah, yakni keluarga yang tenang, bahagia, harmonis, penuh cinta dan kasih 
sayang.  Namun membangun keluarga seperti halnya menata kehidupan baru, 
membutuhkan pengorbanan dan kerjasama yang baik.  
Kondisi keluarga yang menyenangkan akan menimbulkan rasa senang, damai 
dan menjadi kebanggaan tersendiri bagi anggota keluarga.  Kondisi itu ibarat tanah 
persemaian yang subur.  Jika ditanami, dapat menghasilkan bibit yang unggul yaitu 
pribadi muslim seutuhnya yang tak mudah goyah, sehingga menjadi dasar yang 
kokoh dalam pertumbuhan.  Kondisi keluarga di Kecamatan Wara pun bisa 
dikatakan sakinah meskipun belum pada tahap sakinah plus.  Untuk lebih jelasnya 
perhatikan tabel berikut: 
Tabel 5 
Data Keluarga Sakinah 
No KUA Kec 
Wara 
Kategori Sakinah 
Pra 
Sakinah 
Sakinah 1 Sakinah 2 Sakinah 3 Sakinah 3 
Plus 
1 
Amassangan 
29 108 511 197 138 
2 
Lagaligo 
34 135 743 158 56 
3 
Tompotikka 
29 96 586 154 95 
4 
Dangerakko 
38 113 572 150 66 
5 
Panjalesang 
26 104 563 130 43 
  
 
6 
Boting 
30 118 648 137 48 
Jumlah 186 674 3.620 926 446 
Sumber Data: Laporan Data Bida Kecamatan Wara Kota Palopo Tahun 2016. 
 Dari data di atas dapat di lihat bahwa rata-rata keluarga  pada Kecamatan 
Wara masih kebanyakan pada tahap sakinah 2, dimana keluarga harmonis, mampu 
berinfaq, memiliki tempat tinggal, memunuhi gizi dan memunyai tanggungjawab 
pada masayarakat. 
C. Upaya- Upaya Kantor Urusan Agama  dalam Membangun Keluarga 
Sakinah   
Kantor Urusan Agama di mana pun dan kapan pun masih dipercaya orang 
sebagai media ampuh untuk membina keluarga sakinah.  Apalagi ini menyangkut 
keluarga, kedudukan seorang suami dan kedudukan seorang istri dari masing-masing 
pihak merupakan sarana pendidikan anak yang penting.
87
  Suami istri yang ingin 
mendapatkan anak yang baik, maka ia haruslah berdoa kepada Allah swt. dan ketika 
melakukan hubungan suami istri, senantiasa berdoa dan berzikir agar mendapatkan 
anak yang saleh. 
 Kantor Urusan Agama adalah unsur terpenting dalam pembinaan moral dan 
pembinaan mental.  Pembinaan moral yang baik sebenarnya terdapat dalam agama 
karena nilai-nilai moral yang dapat dipatuhi dengan kesadaran sendiri dan 
pengkhayalan tinggi tanpa ada unsur paksaan dari luar, datangnya dari keyakinan 
beragama.  Jika keluarga sudah ada perselisihan yang goncang tidak pernah 
menerima didikan agama maka boleh jadi ia mencari pegangan lain untuk meredam 
amarah.  Lebih membahayakan lagi jika membiarkan dan menjerumuskan dirinya 
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sendiri ke dalam pergaulan yang tidak sehat hingga berujung pada perceraian.  
Berbagai bentuk perselisihan yang merajalela belakangan ini merupakan contoh 
kongkret dari anggota keluarga yang kehilangan pegangan hidup. 
 Upaya membangun keluarga sakinah melalui Kantor Urusan Agama menjadi 
penting. Ajaran agama tidak cukup hanya diketahui dan dipahami akan tetapi harus 
dapat dihayati dan diamalkan oleh setiap anggota keluarga sehingga kehidupan 
dalam keluarga tersebut dapat mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengan 
ketenteraman, keamanan dan kedamaian dijiwai oleh ajaran dan tuntunan agama . 
 Setiap anggota keluarga harus senantiasa berusaha dekat kepada Allah swt. 
akan terwujud nilai-nilai keimanan dan ketakwaan yang dapat mempermudah 
penyelesaian urusan dalam rumah tangga serta mendatangkan rahmat dan berkah dari 
Allah swt. sebagaimana firman Allah dalam QS.At-Talaq/65: 2-3 
                         
                       
                                     
                              
Terjemahnya: 
Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada 
Allah niscaya dia akan mengadakan baginya jalan keluar.  Dan memberinya 
rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. 
Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.
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 Ayat di atas menjelaskan bahwa rumah tangga yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah akan terlihat dalam pengamalan ibadah sehari-hari, di samping itu juga 
akan terlihat semakin membaiknya hubungan dengan kerabat, tetangga dan 
masyarakat lingkungannya. Semua anggota keluarganya seperti anak-anaknya, istri 
dan suaminya beriman dan bertaqwa kepada Allah dan rasul-Nya. Artinya hukum-
hukum Allah dan agama Allah terimplementasi dalam pergaulan rumah tangganya. 
 Rizkinya selalu bersih dari yang diharamkan Allah swt. penghasilan suami 
sebagai tonggak berdirinya keluarga itu selalu menjaga rizki yang halal. Suami 
menjaga agar anak dan istrinya tidak berpakaian, makan, tempat tinggal, memakai 
kendaraan, dan semua pemenuhaan kebutuhan dari harta haram. Dia berjuang untuk 
mendapat rizki yang halal saja.Anggota keluarga selalu ridho terhadap anugerah 
Allah swt. yang diberikan kepada-nya.  Jika diberi lebih anggota keluarga bersyukur 
dan berbagi dengan  fakir miskin. Jika kekurangan selalu bersabar dan terus 
berikhtiar.  Keluarga yang selalu berusaha untuk memperbaiki semua aspek 
kehidupan mereka dengan wajib menuntut ilmu pengetahuan.  Namun di samping itu 
untuk ada beberapa upaya-upaya yang dilakukan Kantor Urusan Agama dalam 
membangun keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah yaitu: 
1. Pembinaan Pranikah 
     Adapun pembinaan pranikah yang diberikan Kantor Urusan Agama 
Kelurahan Wara Kota Palopo yaitu: 
a) Melaksanakan Program Usia Nikah 
Program usia nikah yaitu secara kelembagaan KUA melaksanakan 
penyuluhan usia nikah sesuai Undang-Undang Perkawinan  Tahun 1974 pada pasal 7 
Ayat (1): Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) 
  
 
tahun.  Ayat (2); Dalam hal penyimpanan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta 
dispensasi kepada pengadilan agama atau pejabat lain, yang ditunjuk oleh kedua 
orang tua pihak pria maupun pihak wanita.  Ayat (3);  Ketentuan-ketentuan mengenai 
keadaan salah seorang atau kedua orang tua tersebut  dalam pasal 6 ayat (3) dan (4) 
Undang-Undang ini, berlaku juga dalam permintaan dispensasi tersebut ayat (2) 
pasal ini dengan tidak mengurangi yang dimaksud pasal 6 ayat (6).
89
  Sasaran 
penyuluhannya dilakukan di sekolah-sekolah SMA.  Menurut Drs. Sudirman 
mengapa anak SMA yang menjadi sasaran penyuluhannya karena usia yang sudah 
terbilang matang dan untuk mengenalkan Undang-Undang Pernikahan tidak terlalu 
sulit dan mudah di pahami.
90
  
b) Pembinaan Melalui Kursus Calon Pengantin  
  Kursus calon pengantin merupakan salah satu tahap yang mesti ditempuh 
sebelum proses akad nikah dilaksanakan.  Suscatin diselenggarakan oleh Badan 
Penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian Pernikahan (BP4) atau lembaga lain yang 
telah mendapat akreditasi dari Kementerian Agama.
91
 
Calon pengantin yang sudah memenuhi syarat sebagaimana yang diatur 
dalam undang-undang pernikahan maupun yang diatur dalam aturan agama, harus 
mengikuti kursus calon pengantin dengan membawa permohonan untuk kursus calon 
pengantin dan untuk mendapatkan materi bimbingan oleh petugas yang ditugaskan 
oleh pengurus Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4).  Drs. 
H. Ahbaruddin mengatakan bahwa: Pelaksanaan akad nikah dilaksanakan oleh 
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Kepala KUA, BP4, serta P3N, dimulai dari persiapan yang pertama adalah kesiapan 
calon pengantin, apakah mereka betul mau nikah atau tidak? Kalau betul-betul siap 
maka calon pengantin mulai mempersiapkan surat-surat yang diperlukan di 
pemerintah setempat, mulai ditingkat RW/RT, Kelurahan, Kecamatan, atau langsung 
ke KUA setempat dimana akad nikah akan dilaksanakan.
92
  Setelah mendapat kursus, 
calon pengantin berhak mendapatkan sertifikat sebagai tanda bukti kelulusan.  
Tujuan bimbingan pada kursus calon pengantin tidak terlepas dari fungsi 
dasar kursus sebagai sarana untuk membangun pemahaman tentang seluk beluk 
berkeluarga dalam menghadapi bahtera rumah tangga. Oleh karena itu tujuan utama 
kursus calon pengantin adalah sebagai berikut: 
a. Peserta suscatin mampu memahami perihal perkawinan dan seluk beluk membina 
rumah tangga berdasarkan ketentuan syari‟at, mengenai dasar perkawinan, tujuan 
dan hikmah perkawinan, syarat dan rukun nikah, akad nikah dan ijab kabul. 
Pentingnya calon pengantin mengetahui aturan syari‟at tersebut dikarenakan 
mulai dari prosedur dan tata cara pernikahan sampai dengan aturan membina 
rumah tangga diatur dalam agama.
93
 
b. Peserta suscatin dapat mengetahui dan memahami hak dan kewajiban antara 
suami istri, dengan pengetahuan dan pemahaman tersebut, nantinya diharapkan 
pasangan suami istri dapat memenuhi hak dan kewajiban masing-masing. 
c. Peserta suscatin dapat memahami dan menjalankan peran masing-masing dalam 
menjalani kehidupan rumah tangga. Pasangan suami istri yang baik adalah 
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pasangan yang terampil untuk mengambil peran dalam menjalani aktifitas sehari-
hari dalam rumah tangga. Pasangan suami istri yang benar-benar muslim selalu 
berupaya dengan tulus dan ikhlas untuk bersama-sama menerapkan ajaran agama 
dan nilai-nilainya yang luhur dalam menjalin hubungan mereka sehari-hari.  Salah 
satu faktor pemicu yang besar terjadinya problematika rumah tangga adalah 
kurang  memahami tugas masing-masing antara suami dan istri, disebabkan salah 
satu di antaranya atau keduanya tidak menjalankan perannya sebagaimana 
mestinya.
94
 
d. Peserta suscatin mampu memahami aspek pentingnya menjaga keharmonisan 
dengan menghindari tindak dalam kekerasan rumah tangga. Kekerasan dalam 
rumah tangga merupakan perbuatan yang mengakibatkan timbulnya kesengsaraan  
atau penderitaan secara fisik maupun psikis dan penelantaran rumah tangga. Oleh 
karena itu bagi setiap anggota keluarga harus mampu menjaga keharmonisan di 
dalam rumah tangga.
95
 
e. Peserta suscatin menjadi lebih siap dan lebih matang dalam persiapan menghadapi 
kehadiran anak-anak dalam rumah tangga. Kehadiran anak merupakan dambaan 
oleh pasangan suami istri, namun anak adalah amanah yang harus dijaga dengan 
baik agar tidak terjerumus kepada hal negatif, sehingga mengasuh dan mendidik 
anak-anak merupakan tugas dan kewajiban bagi orang tua di dalam keluarga.  
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Untuk itu pemberian bekal diawal pernikahan merupakan modal dasar yang dapat 
dijadikan pedoman dalam mendidik anak-anaknya kelak.
96
  
Tabel 6 
Data Perkembangan Nikah Tahun 2016 
No Kelurahan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 J 
1 Amassangan 2 3 1 1 2 3 2 4 1 4 3 3 29 
2 Lagaligo 4 1 3 1 4 1 2 1 2 3 1 1 24 
3 Tompotikka 1 2 2 2 2 0 4 1 3 1 4 0 24 
3 Dangerakko 4 1 3 1 4 1 2 1 2 3 1 1 24 
5 Panjalesang 3 2 2 1 3 2 4 3 3 3 2 0 28 
6 Boting 1 1 1 2 4 0 3 1 2 2 7 0 24 
Sumber Data: Papan Statistik Kantor Urusan Agama Kelurahan Boting  Kecamatan Wara 
Kota Palopo. 
Pelayanan kursus calon pengantin dilakukan dua kali dalam satu minggu,  
adapun  tema materi yang disampaikan yakni: 
1. Tata cara dan prosedur perkawinan  
2. Undang-Undang di bidang perkawinan 
3. Kesehatan dan produksi 
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4. Manajemen keluarga 
5. Psikologi perkawinan dan keluarga 
6. Hak dan kewajiban suami istri.97 
Hal ini senada dengan pernyataan Kamsir peserta kursus calon pengantin, 
bahwa materinya meliputi nasehat-nasehat pernikahan seperti cara melestarikan 
pernikahan, bagaimana membentuk keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, 
saling pengertian satu sama lain, saling mengingatkan dalam kebaikan, menghormati 
suami begitupun istri.  Pokoknya diberikan pengetahuan dalam berumah tangga yang 
baik.
98
 
Sepasang calon suami istri diberi informasi singkat tentang kemungkinan yang 
akan terjadi dalam rumah tangga, sehingga pada saatnya nanti dapat mengantisipasi 
masalah keluarga dengan baik.  Berusaha mewanti-wanti jauh hari agar masalah 
yang timbul kemudian dapat diminimalisir dengan baik, untuk itu bagi remaja usia 
nikah atau calon pengantin sangat perlu mengikuti pembekalan singkat (short 
course) dalam bentuk kursus pranikah yang merupakan salah satu upaya penting dan 
strategis. Kursus pra nikah menjadi bekal bagi kedua calon pasangan untuk 
memahami secara subtansial tentang seluk beluk kehidupan keluarga dalam berumah 
tangga. 
Nasehat kepada calon pengantin dilaksanakan untuk memberikan bekal 
kepada calon pengantin tentang pengetahuan berkeluarga dan reproduksi sehat agar 
calon pengantin memiliki kesiapan pengetahuan, fisik dan mental dalam memasuki 
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jenjang perkawinan untuk membentuk keluarga sakinah, sehingga angka perselisihan 
dan perceraian dapat ditekan. 
Hal ini penting karena suami dan istri merupakan faktor utama dalam 
pembentukan sebuah keluarga bahagia. Damainya sebuah pernikahan itu bergantung 
kepada hubungan dan peranan suami istri untuk membentuk keluarga harmonis 
sebagaimana yang diharapkan. 
Hal ini dipertegas pula oleh Rita Rosmiati yang juga peserta calon pengantin 
yang pernah mendapatkan materi pembinaan keluarga sakinah bahwa, materi yang 
diberikan adalah bagaimana bersalaman dengan suami setelah melaksanakan ijab 
qabul, tentang cara-cara berumah tangga yang baik, menjalin hubungan yang baik 
dan berkomunikasi kepada keluarga dengan baik. Misalnya suami pergi dan pulang 
dari kerja, seorang istri harus bersalaman dan menjaga kehormatan keluarga. Seorang 
istri boleh keluar rumah atas ijin seorang suami dan diajarkan pula untuk salat 
berjamaah dengan suami.
99
 
Menurut pengamatan peneliti bahwa yang memberikan penasehatan kepada 
calon pengantin secara perorangan maupun kelompok masih dominan dilakukan oleh 
Fungsional Penghulu dan Fungsional Penyuluh. 
Pelayanan keluarga sakinah yang diberikan secara umum dilaksanakan secara 
perorangan (calon pengantin saja), padahal untuk membangun keluarga sakinah perlu 
dukungan dari keluarga dua belah pihak. Data Pengadilan juga menyatakan bahwa 
orang ketiga (bisa pihak keluarga) memunyai andil dalam perceraian. Jika hal ini 
diantisipasi dengan mengoptimalkan penasehatan mudah-mudahan angka 
perselisihan dan perceraian dapat ditekan. 
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2. Penyuluhan Rutin  
Peranan BP4 tidak hanya sebatas pada saat pra nikah, namun pembinaan dan 
penyuluhan harus terus dilakasanakan dengan melaksanakan kunjungan rutin ke 
masyarakat.  Hal ini dapat dilakukan karena setiap BP4 memiliki perangkat berupa 
petugas penyuluh fungsional yang bertugas di setiap Desa atau Kelurahan yakni 
Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N).  Sesuai penuturan Rahmatin salah satu 
penyuluh agama Islam mengatakan bahwa kunjungan rutin di lakukan tiap bulan 
sesuai tugas dan fungsional Desa atau Kelurahan mana di tempatkan, hal ini 
dilakukan agar masyarakat paham pentingnya membangun keluarga sakinah, 
mawaddah dan warahmah.
100
 
Apabila hal ini dimaksimalkan maka keluarga sakinah dapat terwujud di 
setiap rumah tangga.  Adanya kesadaran dan keinginan masyarakat untuk mengikuti 
setiap penyuluhan yang dilaksanakan oleh P3N, maka akan menambah pengetahuan 
dan terbangunnya  kesadaran suami-istri tentang keluarga sakinah 
3. Pembinaan Aspek Keagamaan 
Untuk membentuk pribadi seutuhnya yang mendukung terwujudnya 
kehidupan keluarga sakinah, kepala keluarga memunyai tanggung jawab atas 
penyelenggaraan pembinaan agama di dalam keluarga.  Pembinaan agama dalam 
keluarga meliputi sasaran subyek dan pengembangan melalui pembinaan majelis 
taklim dan jumat ibadah. 
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a. Pembinaan melalui majelis taklim 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKEMA I 
KERANGKA BERPIKIR 
 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, peran dan keterkaitan antara majelis 
taklim dengan pembinaan keluarga sakinah dalam membangun kualitas spiritual bagi 
seluruh anggota keluarga, sebab hanya dengan aspek spiritual (keimanan yang 
kokoh) keluarga sakinah dapat diwujudkan.  Aspek spiritual yang dimaksud adalah 
ibadah seluruh anggota keluarga, aktif mengikuti ceramah agama, doa dan zikir 
bersama. 
Demikian juga dalam bidang material, sangat mempengaruhi tercapainya 
keluarga sakinah adalah peningkatan kualitas.  Sumber Daya Keluarga (SDK) yang 
mencakup aspek ekonomi, yang merupakan dasar material, yang menjadi tempat 
majelis taklim memainkan perannya.  Aspek ekonomi yang digali adalah aktivitas 
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majelis taklim dalam melaksanakan arisan, melakukan kegiatan gotong royong dan 
saling bekerjasama dalam kehidupan sesama anggota.  
Bila kedua aspek spiritual dan material telah cukup terpenuhi, maka 
selanjutnya upaya mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah dapat segera 
terealisasi.  Ukurannya adalah seluruh anggota keluarga taat menjalankan ibadah 
sehari-hari, sopan santun anggota keluarga terjaga dengan baik, kebutuhan material 
rumah tangga terpenuhi dengan baik, komunikasi antara sesama anggota keluarga 
terjaga dengan baik serta anggota keluarga berperan aktif dalam aktivitas sosial di 
tengah masyarakat.    
Metode majelis taklim dilakukan melalui kegiatan ceramah agama, kegiatan 
beribadah secara berjamaah, zikir dan doa bersama, kegiatan arisan serta kerjasama 
dan kegiatan saling tolong menolong. Keseluruhan metode ini sangat efektif 
membina keluarga sakinah pada masyarakat Muslim di Kelurahan Boting Kecamatan 
Wara Kota Palopo.  Dengan kata lain, metode yang diterapkan majelis taklim di 
Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo benar signifikan dalam membina 
kehidupan keluarga muslim yang sakinah mawaddah warahmah.  
Pembinaan Keluarga sakinah anggota majelis taklim, diukur melalui indikator 
ketaatan anggota keluarga dalam menjalankan ibadah salat sehari-hari, sikap sopan 
santun anggota keluarga, kemampuan memenuhi kebutuhan material anggota 
keluarga, terciptanya komunikasi yang baik antar sesama anggota keluarga serta 
keaktifan anggota keluarga dalam aspek sosial keagamaan di tengah masyarakat, 
secara positif dan signifikan dapat membangun kondisi keluarga sakinah pada 
Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo. 
b. Pembinaan Melalui Jumat Ibadah 
  
 
Jumat ibadah ialah pencerahan qolbu. Kegiatan ini sangat mendukung nilai-
nilai keagamaan yang mengedepankan nilai-nilai karakter, budi pekerti, moral dan 
keimanan. Keluarga sangat berperan dalam pembinaan melalui jumat ibadah ini, 
bagaimana seorang kepala keluarga mengarahkan istri maupun anak-anaknya untuk 
mengikuti kegiatan keagamaan yang ada. 
Ayah dan ibu di dalam suatu keluarga merupakan pemimpin dan pendidik 
yang alami. Agar dapat melaksanakan tugas dengan baik di dalam keluarga, 
khususnya dalam pendidikan agama, ayah dan ibu harus mengenal, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agama. Pengenalan, penghayatan, dan pengamalan ajaran 
agama itu harus ditingkatkan secara terus-menerus.  Semakin tinggi kualitas ilmu dan 
amal yang dimiliki seseorang semakin berwibawa pula ia, sehingga dapat membantu 
memperlancar tugas sebagai pemimpin keluarga. Dalam hal ini, kehadiran jumat 
ibadah memang sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan keluarga dalam 
pembinaan keluarga sakinah. Hal itu sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. Al-
Mujaadilah/58: 11 
 ...                        
Terjemahnya:  
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
101
 
Dalam ajaran Islam, pembinaan agama yang dilakukan secara terus-menerus 
terhadap ayah dan ibu di dalam keluarga merupakan pelaksaan kewajiban mencari 
ilmu. Dari firman Allah swt. tersebut, dapat diambil makna bahwa pembinaan agama 
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bagi ayah dan ibu di dalam keluarga secara terus-menerus memiliki nilai ganda. 
Pertama, dapat menaikkan kewibawaan orang tua terhadap anak-anak dan kepada 
anggota keluarga yang lainnya. Kedua, merupakan p kewajiban mencari ilmu yang 
diajarkan oleh agama Islam. 
Sama halnya yang di sampaikan H. Latif, saat ini  jumat ibadah sangat 
membantu dalam pembinaan keluarga sakinah.  Sebab dalam pemberian 
ceramah/nasehat khususnya di Kecamatan Wara disampaikan oleh penyuluh agama 
Kantor Urusan Agama Wara itu sendiri.  Sehingga pada saat pemberian materi, kami 
dapat menyelipkan materi tentang pembinaan keluarga sakinah.
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Kondisi keluarga yang menyenangkan akan menimbulkan rasa senang, damai 
dan menjadi kebanggaan tersendiri bagi anggota keluarga.  Kondisi itu ibarat tanah 
persemaian yang subur. Jika ditanami, dapat menghasilkan bibit yang unggul yaitu 
pribadi muslim seutuhnya yang tak mudah goyah, sehingga menjadi dasar yang 
kokoh dalam pertumbuhan kepribadian anak.  Pendidikan agama bagi anak-anak di 
dalam keluarga merupakan faktor yang penting untuk perkembangan kepribadian 
anak sehingga keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama baginya. 
Kegiatan jumat ibadah membantu mengurangi orang tua yang tidak mampu 
memberi pengajaran agama karena alasan materi pengetahuan agamanya kurang. 
Dalam pembinaan keagamaan kepada keluarga, orang tua memunyai tanggung jawab 
utama dalam pembinaan jiwa keagamaan anak di rumah sehinggga sebelum 
melemparkan tanggung jawab tersebut kepada pihak lain atau meminta bantuan 
kepada orang lain dengan menyerahkan anak ke lembaga pengajaran agama, ke 
tempat pengajian, ke madrasah dan ke sekolah formal lainnya. 
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Orang tua bertanggung jawab atas pendidikan anak-anaknya, baik pendidikan 
umum maupun pendidikan agama, untuk mencapai manusia muslim seutuhnya. 
Tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak-anak sesuai dengan firman 
Allah swt. dalam QS. At-Tahriim/66: 6 
                                       
               
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
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Intisari ayat ini menyatakan bahwa, Allah memberikan tanggung jawab 
kepada setiap orang untuk menjaga diri dan keluarganya dari siksaan api neraka. 
Anak termasuk salah satu anggota keluarga.  Orang tua wajib menjaga anak-anaknya 
agar terhindar dari api neraka.  Berbagai upaya dapat dilakukan orang tua untuk 
menjaga anaknya dari siksaan api neraka, antara lain mendidiknya menjadi muslim 
yang seutuhnya. 
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BAB V 
 PENUTUP 
A. Simpulan 
Setelah peneliti menguraikan pada bab-bab terdahulu tentang “Peranan 
Kantor Urusan Agama dalam Membangun Keluarga Sakinah di Kecamatan Wara 
Kota Palopo”, maka  peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa : 
a. Kondisi masyarakat kelurahan Boting Kecamatan Wara sangat rukun dalam 
bertetangga dan saling membantu satu sama lain.  jika salah satu tetangga 
meeminta bantuan ke tetangga yang lainnya meskipun ada perbedaan agama tapi 
mereka tetap saling menghormati dan menghargaai satu sama lain.   
b. Upaya-upaya yang di lakukan kantor Urusan Agama dalam membangun keluarga 
sakinah  yaitu:  
1) pembinaan Pranikah melalui  program usia nikah dan suscatin 
2) Penyuluhan Rutin kepada masyarakat 
3) Pembinaan aspek keagamaan melalui majelis taklim dan jumat ibadah  
B. Implikasi Penelitian 
Dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu: 
1. Melihat kondisi SDM khususnya di Kantor Urusan Agama Kelurahan Boting 
Kelurahan Wara Kota Palopo, perlu diadakan pembekalan yang lebih dalam dan 
diadakan penambahan SDM yang lebih profesional sehingga dapat terlaksana 
program pembinaan keluarga sakinah. 
  
 
2.  Perlu diadakan pegawai yang berasal dari jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam. 
3. Perlu adanya peningkatan kerjasama antara Kantor Urusan Agama dengan Kantor 
Pengadilan Agama setempat. 
4. Untuk pasangan suami-istri, jangan pernah merasa malu untuk datang 
berkonsultasi guna memperoleh nasehat dari konsultan pernikahan sebagai upaya 
pencarian jalan keluar dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi dalam kehidupan rumah tangga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 67 
DAFTAR PUSTAKA 
A. Dahlan Lamabawa, dkk. Meniti Di Atas Sunnah(LSQ Makassar Majelis Tabligh 
PW.Muhammadiyyah Sulsel, 2013. 
Abd. Rahman Ghazali, Fiqh Munakat, (Jakarta Timur: Penada Media, 2003. 
Ainur Rahim, Bimbingan dan Konseling Islam (Cet. II; Yogyakarta:LLPAI press, 2001.  
Akilah Mahmud, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012. 
Akilah Mahmud, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012. 
Ali akbar, Merawat Cinta Kasih (Cet. XIX ; Jakarta: Pustaka Antara, 1994.. 
Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga SakinahBimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: 
Alauddin University Press, 2013. 
Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Malang: 
Pustaka Pelajar, 2003. 
Bimo walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Edisi IV (Cet. II: Yogyakarta : PT 
Andi Offset, 1993. 
Butsainah As-sayyid Al-iraqi, Jalan Kebahagiaaan Rumah Tangga (Surabaya: PT. ELBA 
Fitrah Mandiri Sejahtera, 2014. 
Cahyadi Takariawan, Pernak-Pernik Rumah Tangga Islam Tatanan dan Peranannya dalam 
Kehidupan Masyarakat (Cet, VII; Solo: PT. Elira Edicitra Intermedia, 2011. 
Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet.VIII; Jakarta : PT Bumi 
Aksara, 2007. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996. 
Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah (Jakarta: Kementerian Agama 
RI RI, 2005 
Faidhul Qadir Syarh al-Jami’ish Shaghir min Ahadist al-Basyirin Nadzir ( Cet. I; Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 1415.Yunuardi Syukur, Keluargaku Surgaku (Jakarta: Al-
Magfirah, 2012. 
H. Bgd. M. Letter, Tuntunan Rumah Tangga Muslim dan Keluarga Berencana (Cet. X; 
Padang: Angkasa Raya, 1985. 
H. Jalil Latif. ”Eksistensi Kursus Calon Pengantin (Suscatin) Sebagai Upaya Mengurangi 
Angka Perceraian di Kabupaten Bone Perspektif Hukum Islam,” (Tesis UIN 
Alauddin Makassar, 2013). 
  
 
Hasbi, “peranan konseling dalam pembinaan keluarga sakinah di Desa Balassuka Kecematan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa” Skripsi (Makassar: Fak Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin, 2011. 
Iman Abi Abdillah Muhammad Ismail Ibnu Magirah Al-Bukhari al-Ja‟fi, Shahih Bukhari Jus 
5 (Cet. II;Bairut Libanon: Darul Qutub al-Ilmiyah, 1992. 
Iman Abi Abdillah Muhammad Ismail Ibnu Magirah Al-Bukhari al-Ja‟fi, Shahih Bukhari, 
Jus 5 (Cet. I; Bairut Libanon: Darul Qutub al-Ilmiyah, 1992. 
Kamsir, (25 Tahun), Calon Kursus Pengantin di Kantor Urusan Agama Kota Palopo, 
Wawancara, Tanggal 08 Juni 2017.  
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan Proyek Peningkatan 
Pelayanan Kehidupan Beragama Sulawesi Selatan. Membina Keluarga Sakinah, 
(Sul-Sel: Kementerian Agama Sulawesi Selatan, 2004.  
Kementerian Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2014. 
Kementerian Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah 
(Bandung: Depag, 2001. 
Kohar Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami (Yogyakarta: 
UUI Press, 1992. 
Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdaya Karya, 
1995. 
Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet. III; Malang : UNISMUH Malang, 2005. 
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat  
(Bandung: Mizan, 2004. 
Muhammad Hamdani, Pendidikan Agama Islam, ”Islam dan Kebidanan”, (Jakarta: CV Trans 
Info Media, 2012. 
Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga sakinah mawaddah warahmah (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012. 
Muliati Amin, Dakwah Jamaah, Disertasi (Makassar, PPS. UIN Alauddin, 2010. 
Nashir Sulaiman, Al-Umar, Ada Surga di Rumahku (Cet. I: Insan Kamil Solo, 2012. 
Pattiri Sampeallo (45 Tahun), Warga Kecamatan Wara di Rumah Kelurahan Boting 
Kecamatan Wara Kota Palopo, Wawancara, 10 Juni 2017. 
Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007, pasal 1, bab I. Tentang Pencatatan Nikah 
60. 
Quraish Shihab, “Tafsir  Al-Misbah: pesan,kesan dan Keserasian Al-qur’an (Cet. I; Jakarta : 
Lentera Hati, 2002. 
Rahmayanti Akib,  “Peranan Majelis Taklim dalam Mencapai Keluarga Sakinah di 
Kelurahan Batua Kecamatan Manggala” Skripsi (Makassar: Fak Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin, 2009. 
  
 
rmawati, “Pola Pembinaan Keluarga Sakina di Desa Parombean Kecamatan Alla Timur 
Kabupaten Enrekang (Suatu Persfektif  Bimbingan Penyuluhan Islam)” Skripsi 
(Makassar: Fak Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2002. 
S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996. 
Sitti Maryam, Tantangan Keluarga Sakinah dalam Masyarakat Modern, (Perkawinan dan 
Keluarga No. 362/1997. 
Sitti Maryam, Tantangan Keluarga Sakinah dalam Masyarakat Modern, (Perkawinan dan 
Keluarga No. 362/1997.  
Sobri Mersi Al-Faqy, Solusi Problematika Rumah Tangga Modern (Cet, I; Bekasi: Sukses 
Publishing, 2010. 
Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D,(Cet.VI; Bandung : 
Alfabeta, 2008. 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010.  
2015.  
Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan keluarga Sakinah (Jakarta :Pustaka Imam Asy-Syafi‟i,  
2011. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
Daftar Pertanyaan Untuk Kepala Kantor Urusan Agama 
1. Bagaimana gambaran Umum Lokasi penelitian? 
2. Visi, misi dan tujuan Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo? 
3. Kondisi Keluarga Sakinah Di Kelurahan Boting Kecamatan wara Kota Palopo?. 
4. Langkah-langkah Kantor Urusan Agama dalam membangun keluarga sakinah di 
Kelurahan Boting Kecamatan WaraKota Palopa? 
 
Pembina Pelayanan Keluarga Sakinah dan Penyuluh Fungsional 
1. Bagaimana bentuk pembinaan keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo? 
2. Bagaimana upaya pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan di Kantor Urusan 
Agama Kelurahan Boting Kecamatan Wara Kota Palopo? 
3. Materi apa yang disampaikan dalam pembinaan keluarga sakinah? 
4. Data pernikahan? 
5. Data keluarga Sakinah? 
6. Apa kendala-kendala yang dihadapi oleh penyuluh Kantor Urusan Agama 
khususnya dalam pembinaan keluarga sakinah? 
 
 
 
  
 
Daftar Pertanyaan Peserta Kursus Pengantin 
1. Apakah anda pernah mengikuti suscatin? 
2. Manfaat apa saja yang didapatkan setelah ikut suscatin? 
3. Materi apa yang diberikan? 
4. Apakah ada hambatan pada saat melakukan suscatin? 
5. Bagaimana pandangan saudara  mengenai keluarga sakinah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN 
 
No Nama Pekerjan/Jabatan Umur Tanggal 
Wawancara 
1 Drs. Sudirman Kepala KUA 55 Tahun 06 Juni 2017 
2 Drs. H. Ahbaruddin 
A.R 
Penghulu KUA 50 Tahun 08 Juni 2017 
3 Rahmatin, S.Ag Penyuluh Agama 41 Tahun 08 juni 2017 
4 Hariani Penyuluh Agama 46  Tahun 08 Juni 2017 
5 Drs. Hasrul Tonadira Staf KUA 54 Tahun 08 Juni 2017 
6 Kamsir Pelaut 25 tahun  08 Juni 2017 
7 Rita Rosmiati Honorer 32 Tahun 09 Juni 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
          Nama lengkap peneliti adalah Taufik Hidayat, lahir di 
Palopo, tepatnya tanggal 28 desember 1994, dari ayah yang 
bernama Nurdin dan ibu bernama Nurbaya. Penulis merupakan 
anak ketiga dari tiga bersaudara. Saudara penulis Rita Rosmiati 
dan Anas Mulyadin. 
Penulis memulai pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 81 Langkanae Kota 
Palopo tahun 2001, kemudian pada tahun 2007 melanjutkan Sekolah Menengah 
Pertama di  MtsN Model Kota Palopo, dan  di Sekolah Menengah Kejuruan di 
SMKN 1 Kota Palopo tahun 2010. 
Setelah tamat SMK, penulis Melanjutkan studi di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada tahun 2013 pada jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
Sebelum menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, peneliti memasuki beberapa organisasi di antaranya: Himpunan 
Mahasiswa jurusan (HMJ) selaku wakil ketua umum, Himpunan Mahasiswa Islam 
(HMI). 
 
 
 
 
 
